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&/Silabus Materi
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1. Pendahuluan: Menjadi Pemimpin Masa Depan Bermakna
2. Logika Pemimpin Masa Depan: Profesional dan Personal

3. Tantangan Kepimpinan: Teknologi dan Makna Manusia

[ 4. Menyikapi Tugas Utama Pemimpin: Berpikir sebagai Warga Semesta ]

5. Penutup: Merangkul Semesta
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4. Menyikapi Tugas Utama Pemimpin: Berpikir sebagai Warga Semesta

Peserta memahami nilai penting logika berpikir terbuka sebagai warga
semesta. Mampu menghormati semua pihak, menghargai perbedaan,
mengembangkan inovasi kreatif untuk kebaikan bersama.

AERLANG

MERAIH MASA DEPAN CEN




JPengembangan Diri dan Tim ' :

—

Pemimpin fokus untuk
mengembangkan kemampuan diri
dan tim. Bahasa yang tepat Personal -
menjadi media untuk membuka Trustworthiness

posibilitas baru.



THE BRIAN TRACY SUCCESS LIBRARY

| &7
\_/Mendéngarkan Makna

Pemimpin mahir mendengarkan

BRIAN TRACY

suara, kata, dan makna. Bukan
getaran bunyi, bukan huruf-huruf,
dan bukan prasangka.

Tahap mendengarkan: perhatian,
jeda, bertanya, paraphrase, dan
respon.



\/Komunikasi Efektif
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(a) Kuasai bahasa.

(b) Denotasi dan konotasi.

(c) Konteks. Sejatinya, semua bahasa
hanya bisa dipahami sesuai konteks.
(d) Latar. Melangkah lebih jauh, latar
atau background menentukan makna
dari suatu bahasa.

(e) Interpretasi. Pada akhirnya, semua
bahasa ditentukan oleh interpretasi.




\/Komunikasi Efektif

(f) Pahami mereka. Masalah prioritas ini
penting. Secara umum, berusahalah untuk
memahami mereka lebih dulu.

(g) Pahamkan mereka.

(h) Konsensus.

(i) Minta pengorbanan.

(j) Dissensus. Terbuka peluang untuk tidak

ada kesepakatan. B o e,
(k) Giliran. Kadang tidak mungkin terjadi R
dissensus dan, di saat yang sama, tidak ada

konsensus. LOGIKA )

FUTURISTI
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boundaries

Organisational
__“Tulisan dan Digital

S

(a) Komunikasi viral adalah
kesempatan untuk menyampaikan
pesan Anda dengan cepat.

(b) Framing terhadap framing.
Teknologi adalah framing. Media
digital adalah framing. Pencitraan.

(c) Waspada dengan pasal pencemaran

dan penodaan.

Fig. 9.1 Leadership network




MELUASKAN KERJA SAMA
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\/I'im — Divisi — Organisasi - Semesta

A socially closed network A non-redundant open network
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Fig. 9.2 A socially closed and a non-redundant open network
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\/7 Degrees of Separation

S’

... a statement that any two
people in the world are
separated by at most seven
connections connecting one
person (acquaintance, friend,
relative, or other) to another.




\/150 People Relationships

—

An individual human can Strong ties Weakcties

maintain stable social
relationships with about

. 15 50 150 500 1500
t

150 people, not more.
Maximum number of

relationships we can

maintain ConversationAgent.com
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__Trust

S’

Makin tinggi trust maka
makin sedikit control yang
diperlukan. Trust adalah
dasar segala kerja sama.

Leader’s control
over the
collective

-

Area of
dysfunctional
control

Area of distrust

Required degree
of control

y
Trust in the collective

Fig. 7.1 Trust and Control in Relationships Between the Strategic Leader and
Members of the Collective
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__/Motivasi dan Inspirasi ) {( ———
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Leader Follower Achievement
S

Motivasi mendorong
pencapaian. Inspirasi A <

mengembangkan lebih S
banyak lagi.

Leader Inspiration

Follower Achievement

ERtion vs. inspiration




\/Arah Makna

S’

Leader mengubah riak-
riak anak panah menjadi
gerakan kolektif
bermakna.

relevant from
the irrelevant

—» A
—» L e ™ —»
x ~a 1 A I
S —» I
I
T ~a L I
— i \ - i
s -
L-"
x’_.. L
. - I
Sensemaking /
e # I
- J‘ ri ’
/ ~ d !
- \ Strategy
“
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symbols, rhetoric, values, ik

convictions, motivation,
cognitive structure and other

Fig. 5.2 Strategy as a structure for establishing order in networks of meaning
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\J\/Iemilih Pengaruh
~ Sources of a

N/ strategic leader’s
power

Leader mempengaruhi

perilaku kolektif melalui .

2. Coercion

be ra g CI m Cq rq o 3. Legitimation

4. |dentification
5. Expertise
6. Information

7. Manipulation of the environment

Strategies of influence

Direct strategies of influence:

(1) request and recommendation,

(2) promise, (3) cautioning,
(4) command, (5) threat,
(6) positive normativism,
(7) negative normativism,
and (8) legalistic reference

Indirect strategies of influence:
(1) information exchange,

(2) information control,

and (3) modelling

Control over
behaviour of
members of the
collective

1. Submission
2. Feeling of connectedness

Fig. 6.1 Power, Influence, and Control of Strategic Leader Over Members of the

Collective
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[4.1] Memimpin dan Mengembangkan Tim

[4.2] Skill Mendengar dan Memahami

[4.3] Komunikasi Efektif: Lisan, Tulisan, dan Digital

[4.4] Mengembangkan Kerja Sama Meluas: Tim, Divisi, Nasional

[4.5] Mengembangkan Kreasi, Inovasi, dan Disrupsi




MENGEMBANGKAN
KREASI, INOVASI, DAN DISRUPSI

LOGIKA

FUTURISTIK
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| istening & Brainstorming 7 rules for effective

In 1980, Apple asked IDEO to bramstormbylmgg
develop a mouse for their radical 1.

new computer, the Lisa. Previous jdgment o the topc
attempts at mouse design, by 2. & 6.
Douglas Englebart and Xerox :’*;IZ: converaton
PARC, yielded results that were too 3

expensive and hard to make. i

4,

quantity




vl%vel SoTusi Kreatif

'

(1) Barang/formula baru.
(2) Proses baru.

(3) Layanan baru.




V‘Level Solusi Kreatif

(4) Model bisnis baru. 0

(5) Sistem legal baru.
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\/Kreasi — Eksepsi - Disrupsi

'

The legal order, in fact, is negatively
characterized by its opposite, that is o
state of exception which highlights what
is comprised within the law, and thus
what the realm of such a law is, by
creating a situation in which the
normative order does not apply. In Jef
Huysmans’ words, “the norm does not

. . i LOGIKA
exception defines the norm. ekl

define the exception but the
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anusia adalah Leader
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AW ANLER

Leader memanfaatkan

semesta. Dan semesta

S
SEY.
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Bukan hanya
psikologi.
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Terima Kasih

Thank You

Matur Suwun




-
__“Silabus Materi

< [4.5] Mengembangkan Kreasi, Inovasi, dan Disrupsi

a] Mendengarkan Pelanggan
b] Mendengarkan Anggota Tim
c] Brainstorming

d] Menciptakan Solusi Kreatif
e] Eksekusi Solusi




